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VARIABEL SISTEM PEMILU:
1. Besaran daerah pemilihan
2. Alokasi kursi
3. Metode kepesertaan
4. Metode pemberian suara
5. Metode konversi suara jadi kursi
6. Ambang batas keterpilihan
7. Jadwal pemilu

*Sistem pemilu kompleks karena
punya banyak variabel dan
variannya. Tapi, kompleksitas ini
cenderung disederhanakan
sebatas metode pemberian suara
terbuka vs tertutup.



Signifikansi Kertas Suara
Sebagai sarana “tatap muka” antara kandidat dan konstituennya

Sebagai sarana untuk menentukan pilihan politik masyarakat

Sebagai dasar untuk menghitung dan mengalokasikan kursi pemenang pemilu

Sebagai artefak sejarah

(Sumber: https://www.idea.int/news-media/events/ballot-simple-piece-paper-
or-instrument-power)

https://www.idea.int/news-media/events/ballot-simple-piece-paper-or-instrument-power


Ilustrasi 

https://www.theguardian.com/us-news/2019/nov/19/bad-ballot-design-2020-democracy-america

https://www.theguardian.com/us-news/2019/nov/19/bad-ballot-design-2020-democracy-america


Hubungan Metode Pencalonan
dengan Calon Terpilih



Variabel Metode Pemberian Suara

1. Kepada siapa suara diberikan oleh pemilih? 

2. Kepada pihak siapa saja suara diberikan?

3. Bagaimana cara memberikan suara? 



1. Kepada Siapa Suara Diberikan?
• Kepada gambar/nama parpol, 

• Kepada foto/nama calon. 



2. Kepada Pihak Siapa Saja Suara 
Diberikan?
• Satu parpol/calon; 

• Lebih dari satu parpol/calon, atau satu kepada parpol dan satu lagi 
kepada calon tanpa preferensi (setingkat);

• Banyak parpol/calon dengan preferensi.



3. Bagaimana Cara Memberikan Suara?

Bersifat lebih teknis berbagai bentuk cara dan alat. 

• mencoblos;

• menandai;

• digital elektronik (tombol/sentuh). 



Pemberian Suara Preferensial
Cara mengatasi kekurangan sistem dua putaran bisa menggabungkan
putaran pertama dan kedua ke dalam satu pemilihan preferensial. Ada
dua cara:

1. Alternative Vote (AV): Seorang kandidat di urutan bawah yang bisa
mengumpulkan banyak suara preferensi kedua bisa mendahului kandidat
yang menempati urutan lebih tinggi. Contoh: Pilpres Irlandia.

2. Supplementary Vote (SV): pemilih diminta untuk tidak hanya menandai
kandidat pilihan pertama mereka, tetapi juga pilihan kedua mereka (dan,
di Sri Lanka, ketiga). Contoh di Pemilu Walikota London dan Pilpres Sri
Lanka.





Konsekuensi Penerapan
Metode Pemberian Suara



Konsistensi Pemilihan Sistem Pemilu

Antar variabel mempengaruhi, khususnya besaran dapil, 

kepesertaaan, metode pemberian suara, dan keterpilihan. 

PLURALITAS/MAYORITAS:

• Besaran dapil 1 kursi;

• Kepesertaan=calon

• Metode pemberian suara=memilih calon

• Keterpilihan=suara terbanyak
(pluralitas/mayoritas)

• Akuntabilitas=dewan ke pemilih

TUJUAN: AKUNTABILITAS-representasi

PROPORSIONAL:

• Besaran dapil lebih dari 2 kursi;

• Kepesertaan=partai politik

• Metode pemberian suara=memilih parpol

• Keterpilihan=proporsional, persentase suara
dengan persentase kursi

• Akuntabilitas=dewan ke parpol

TUJUAN: akuntabilitas-REPRESENTASI



Pola Persaingan

SURAT SUARA SURAT SUARA



Pelembagaan Partai
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Sistem Kepartaian

4.7

7.1

6.2

8.2
7.5

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

1999 2004 2009 2014 2019
Perludem

ENPP



Daftar Terbuka dan Distribusi Suara?



Wacana Perubahan Metode 
Pemberian Suara Pemilu Indonesia



Pengaturan Pendapilan di IndonesiaCoattail Effect Pemilu Serentak

Pemerintahan Terpilih

MAKIN MENYATU SURAT SUARA, MAKIN SEDERHANA PENCALONAN, 
MAKIN OPTIMAL COATTAIL EFFECT, AKAN TERHINDAR PEMERINTAHAN TERBELAH









Sistem Preferensial untuk Pilpres



Contoh Surat Suara
Daftar Terbuka









Contoh Surat Suara
Daftar Tertutup
















